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Covid-19 is a problem for the world and Indonesia. Pneumonia is one of the most common
comorbid diseases of Covid-19. The management of Covid-19 pneumonia is using empirical
antibiotics. Inappropriate use of antibiotics can lead to antibiotic resistance so it is very
necessary to evaluate the use of antibiotics. The purpose of this study was to determine the
quantity of antibiotic use in patients with Covid-19 pneumonia at Dr. R. Goeteng
Taroenadibrata Purbalingga Hospital. This study used a cross sectional research design using
retrospective data with observational research. The method of evaluating antibiotic use uses
the ATC/DDD methods. Based on the evaluation using the ATC/DDD method, The DDD/100
patient-days value of antibiotic use was intravenous Azithromicin (52,860 DDD/100 patient-
days), Ceftriaxone (42,412 DDD/100 patient-days), peroral Azithromicin (8,582 DDD/100
patient-days), Levofloxacin (6,529 DDD/100 patient-days), Cefixime (2,985 DDD/100 patient-
days), Ciprofloxacin (1,243 DDD/100 patient-days), Cefotaxime (2,798 DDD/100 patient-
days) and Metronidazole (1,119 DDD/100 patient-days). There are 2 types of antibiotics that
meet WHO standards and 6 types of antibiotics that do not meet WHO standards.

Abstrak

Covid-19 menjadi permasalahan bagi dunia dan Indonesia. Pneumonia merupakan salah satu
penyakit komorbid dari Covid-19 paling banyak ditemukan. Penatalaksanaan pneumonia
Covid-19 yaitu menggunakan antibiotik empiris. Penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat
mengakibatkan terjadinya resistensi antibiotik sehingga sangat diperlukan adanya evaluasi
penggunaan antibiotik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kuantitas penggunaan antibiotik
pada pasien pneumonia Covid-19 di RSUD Dr. R. Goeteng Taroenadibrata Purbalingga.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross sectional menggunakan data retrospektif
dengan jenis penelitian observasional. Metode evaluasi penggunaan antibiotik menggunakan
metode ATC/DDD. Berdasarkan evaluasi menggunakan metode ATC/DDD, nilai DDD/100
pasien-hari penggunaan antibiotik adalah Azitromicin intravena (52,860 DDD/100 pasien-hari),
Ceftriaxone (42,412 DDD/100 pasien-hari), Azitromicin peroral (8,582 DDD/100 pasien-hari),
Levofloxacin (6,529 DDD/100 pasien-hari), Cefixime (2,985 DDD/100 pasien-hari),
Ciprofloxacin (1,243 DDD/100 pasien-hari), Cefotaxime (2,798 DDD/100 pasien-hari) dan
Metronidazole (1,119 DDD/100 pasien-hari). Kesimpulan: Terdapat 2 jenis antibiotik yang
memenuhi standar WHO dan 6 jenis antibiotik yang tidak memenuhi standar WHO.

PENDAHULUAN

Infeksi Severe Acute Respiratory Syndrome Corona Virus 2
(SARS-CoV-2) menyebabkan permasalahan kesehatan bagi dunia.
Pada Februari 2020 World Health Organization (WHO) secara
resmi menyatakan infeksi tersebut sebagai penyakit Virus Corona
2019 (Covid-19) (1). Infeksi SARS-CoV-2 pertama kali terdeteksi
di Wuhan, China. Virus ini menyebar tidak hanya di China tetapi
juga ke negara-negara lain di dunia. Kasus Covid-19 terus
meningkat setiap harinya di seluruh dunia, dengan data terakhir
yang diupdate pada September 2023 sebanyak 770.778.396 kasus
dan 6.958.499 kematian (WHO, 2023b). Di Indonesia per
September 2023, telah melaporkan jumlah kasus terkonfirmasi
Covid-19 6.813.429 kasus dan jumlah kematian sebanyak 161.918
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kasus (2). Di Jawa Tengah per Juni 2023 jumlah kasus
terkonfirmasi positif virus Covid-19 sebanyak 626.757 kasus dan
selanjutnya jumlah kasus meninggal akibat covid sebanyak 34.289
kasus (3). Data wilayah kabupaten purbalingga dengan jumlah
kasus terkonfirmasi Covid-19 sebanyak 10.783 dan jumlah
kematian 413 kasus, data tersebut pelaporan per 3 Oktober 2023
4).

Penatalaksanaan Covid-19 pada kasus pneumonia meliputi
pengobatan antibiotik. Terapi antibiotik dapat digunakan sebagai
antibiotik empiris jika penyebab bakteri tidak diketahui (5). Sebuah
studi yang dilakukan oleh Rozaliyani dkk menunjukkan bahwa
diantara pasien Covid-19 yang meninggal, 81,6% menderita
pneumonia dan hal ini menjadi sebab akibat yang signifikan terkait
kematian (OR 2,46; Cl 95% 1,56-3,88) (6). Selain itu, penelitian
oleh Guan dkk menunjukkan bahwa sekitar 91% pasien yang
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dirawat di rumah sakit karena Covid-19 dengan pneumonia (7).
Salah satu efek jangka panjang yang dihasilkan dari Covid-19
adalah terjadinya resistensi antibiotik, hal tersebut menjadi
perhatian utama mengingat semakin meningkatnya penggunaan
antibiotik pada pasien yang terinfeksi SARS-CoV-2. Dalam
tinjauan sistematis terhadap 24 penelitian yang melibatkan 3.338
pasien Covid-19 yang dievaluasi untuk infeksi bakteri akut, 71,9%
pasien diberikan terapi antibiotik, meskipun 3,5% diidentifikasi
sebagai koinfeksi dan 14,3% mengalami infeksi bakteri sekunder
(8).

Dalam penggunaan antibiotik, evaluasi harus dilakukan sesuai
dengan pedoman berdasarkan dosis terapeutik, jenis antibiotik dan
durasi terapi. Hal ini dapat dicapai dengan mengevaluasi
penggunaan antibiotik (9). Dalam mengevaluasi antibiotik, metode
standar yang digunakan untuk mengevaluasi dan membandingkan
penggunaan antibiotik diterapkan secara kuantitatif, yaitu
menggunakan metode Anatomical Therapeutic Chemical (ATC)
untuk mengklasifikasikan obat dan metode Defined Daily Dose
(DDD) untuk mengukur penggunaan obat berdasarkan
rekomendasi WHO. Metode ini dapat digunakan untuk
membandingkan jumlah obat antara rumah sakit dan negara (10).
Dalam pemantauan terkait evaluasi terhadap pengobatan Covid-19
yang menggunakan terapi antibiotik sangat penting, hal tersebut
menjadi perhatian bagi WHO dan Kementerian kesehatan RI, untuk
selalu dilakukan evaluasi secara berkala.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui kuantitas
penggunaan antibiotik pada pasien Covid-19 dengan pneumonia
yang di rawat di RSUD Dr. R. Goeteng Taroenadibrata dengan
menggunakan metode ATC/DDD.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross sectional
menggunakan data retrospektif dengan jenis penelitian
observasional. Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data
rekam medik pasien yang terkonfirmasi Covid-19 pneumonia dan
telah  mendapatkan terapi antibiotik. Penggunaan metode
observasional dikarenakan peneliti melakukan observasi terhadap
beberapa subjek penelitian (variabel) dan melihat fenomena yang
muncul apa adanya tanpa adanya intervensi atau Keterlibatan
peneliti. Sampel dihitung menggunakan rumus slovin dan
didapatkan 90 sampel dari total populasi pasien Covid-19 dengan
Pneumonia di RSUD Dr. R. Goeteng Taroenadibrata dengan
jumlah 226 pasien. Analisis data menggunakan instrument dengan
software Microsoft Excel untuk direkap dan disusun dalam bentuk
tabel. Penggunaan antibiotik dievaluasi secara kuantitatif
menggunakan metode ATC/DDD. ATC/DDD adalah kuantitas
yang dinyatakan dengan DDD/100 hari pasien. Cara perhitungan
nilai DDD vyaitu:

Jumlah Antibiotik yang digunakan pasien (gram) 100
Standar WHO (gram) Total LOS

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Pasien

Karakteristik pasien pada penelitian ini berupa karakteristik
dasar yang meliputi usia, jenis kelamin dan lama terapi dengan
jumlah sampel 72 pasien pada periode 2021-2022 dapat dilihat pada
Tabel 1.

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa kelompok usia paling
banyak yaitu pada usia di atas 36 tahun hingga 65 tahun dengan
jumlah total 56 sampel (77%). Pada kelompok usia < 35 tahun
terdapat 10 sampel (14%) dan sisanya kelompok usia > 65 tahun
yang tergolong dalam kelompok lansia terdapat 6 sampel (6%). Hal
tersebut sejalan dengan penelitian dari (11) yang menyatakan
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bahwa kelompok usia < 60 tahun terdapat 136 kasus dari 221 kasus
(61,5%) lebih banyak dari pada kelompok usia > 60 tahun. Pada
usia 36 — 65 tahun rentan terkena Covid-19 dikarenakan pada usia
tersebut aktif dalam melakukan pekerjaan dan sering berinteraksi
dengan orang lain.

Table 1. Karakteristik Pasien

Karakteristik Pasien Jumlah (n) Presentase
Kelompok Usia
1. 17 - 25 tahun 4 6%
2.26 - 35 tahun 6 8%
3.36—45tahun 19 26%
4. 46 - 55 tahun 18 25%
5. 56 — 65 tahun 19 26%
6. > 65 tahun 6 8%
Jenis Kelamin
1. Perempuan 34 47%
2. Laki-laki 38 53%
Lama rawat inap
1. <11 hari 25 35%
2.>11 hari 47 65%
Diagnosis Sekunder
Pneumonia 72 100%
GERD 60 83,33%
Diabetes Melitus 6 8,33%
DM tipe 2 1 1,39%
Ulkus DM 1 1,39%
Neuropathy DM 1 1,39%
Disosder plasma protein 1 1,39%
Tifoid 18 25%
CHF 6 8,33%
Hipertensi 13 18,06%
DHF 2 2,78%
Sisitis 1 1,39%
Candidiasis 1 1,39%
Hepatitis 4 5,56%
Hepatitis B 1 1,39%
Selulitis 1 1,39%
NSTEMI 2 2,78%
Gagal ginjal 2 2,78%
Anorexia 1 1,39%
DF 1 1,39%
Dislipedemia 12 16,67%
Hiponatermia 1 1,39%
Anemia defisiensi besi 1 1,39%
STEMI 1 1,39%
Asma Br 1 1,39%

Pada karakteristik pasien berdasarkan jenis kelamin dari total
72 sampel terdapat 38 sampel (53%) berjenis kelamin laki-laki
sedangkan 34 sampel (47%) berjenis kelamin perempuan. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian (12) di Wuhan Tiongkok yang
menyatakan bahwa pasien yang mengalami Covid-19 lebih banyak
pasien yang berjenis kelamin laki-laki 75 pasien (54,3%) daripada
perempuan 63 pasien (45,7%) dari jumlah total 138 pasien.

Lama perawatan pada pasien pneumonia Covid-19 dilihat dari
median pada penelitian ini adalah 11,5 hari . Menurut pedoman
tatalaksana Covid-19 untuk melihat pasien sudah sembuh atau
tidaknya di cek menggunakan pemeriksaan PCR, jika hari pertama
telah dicek maka 10 hari setelahnya akan dicek kembali
menggunakan pemeriksaan PCR. Menurut studi yang dilakukan
oleh (13) faktor resiko yang mempengaruhi lama rawat inap pasien
terkonfirmasi Covid-19 di RSUI adalah tingkat keparahan, gejala
dan penyakit penyerta, pasien pria lebih beresiko lebih lama dirawat
inap dibandingkan pasien wanita.

Diagnosa sekunder merupakan diagnosa tambahan atau
penyakit penyerta pada saat atau sudah ada yang dialami oleh
pasien. Diagnosa paling banyak diderita oleh pasien adalah
pneumonia (100%) artinya semua pasien mengalami pneumonia
yang diakibatkan oleh virus Covid-19. Kemudian diurutan kedua
dari diagnosa adalah GERD (83,3%), diagnosa Tifoid menempati
urutan ketiga terbanyak yaitu (25%), diagnosa selanjutnya yaitu
hipertensi (18,06%) dan dislipedemia (16,67%). Menurut studi
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retrospektif yang dilakukan oleh (12) menunjukan bahwa pasien
Covid-19 di Wuhan China memliki 1 atau lebih penyakit penyerta
hingga meningkat 72 % pada pasien Covid-19. Dari 138 pasien
diantaranya memiliki penyakit penyerta paling banyak hipertensi
(31,2%), diabetes mellitus (10,1%), dan penyakit kardiovaskular
(14,5%) merupakan penyakit penyerta paling umum terjadi.
Evaluasi Metode
ATC/DDD

Penggunaan Antibiotik Dengan

Evalusi penggunaan antibiotik dengan menggunakan metode
ATC/DDD adalah metode yang digunakan secara kuantitas untuk

mengevaluasi penggunaan antibiotik, untuk mempertahankan kode
ATC dan DDD yang stabil sehingga obat yang dikonsumsi dapat di
evaluasi dengan baik akibat perubahan sistem yang terjadi (14).
Kode ATC adalah kode antibiotik yang digunakan untuk
mengetahui standar DDD oleh WHO dan untuk mendapatkan kode
tersebut dengan melihat di  web resmi WHO yaitu
(https://www.whocc.no/atc_ddd_index/). DDD/100 patien-days
digunakan untuk menilai banyaknya pasien yang menerima dosis
harian (DDD) untuk suatu penyakit. Berdasarkan hasil penelitian
perhitungan ATC/DDD pasien Covid-19 dengan Pneumonia dari
tahun 2021-2022 didapatkan pada Tabel 2.

Table 2. Evaluasi Penggunaan Antibiotik Pada Pasien Pneumonia Covid-19 menggunakan Metode ATC/DDD di RSUD Dr. R. Goeteng Taroenadibrata

I Pemakaian Pemakaian/DDD (WHO) DDD/100 (x/total
Nama Antibiotik Kode ATC Rute DDD (WHO) antibiotik gram LOS ) LOS*100)
Azitromicin v 0.5 34.5 69 8.582
Azitromicin JOIFAL0 oral 0.3 1275 425 52.860
Cefixime J01DDO08 oral 04 9.6 24 2.985
Cefotaxime J01DD01 iv 4 90 225 2.798
Ceftriaxone J01DD04 iv 2 682 804 341 42.412
Ciprofloxacin JOIMAO02 iv 0.8 8 10 1.243
Levofloxacin iv 0.5 26.25 52.5 6.529
Levofloxacin JIMAL2 oral 0.5 15 30 3.731
Metronidazole JO1XD01 iv 15 135 9 1.119
Total 122.259

Penggunaan antibotik pada pasien Covid-19 dengan
Pneumonia sebesar 122,259 DDD/100 pasien-hari. Nilai tersebut
lebih kecil dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(15) di rumah sakit H.S Samsoeri Moertojoso, Surabaya sebesar
126,44 DDD/100 pasien-hari. Namun, apabila dibandingkan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (16) di RSAU Dr. M.
Salamun Bandung sebesar 111,803 DDD/100 pasien-hari, nilai
tersebut lebih kecil daripada nilai DDD/100 pasien-hari di RSUD
Dr. R. Goeteng Taroenadibrata.

Berdasarkan tabel diatas penggunaan antibiotik paling banyak
digunakan adalah Azitromicin dengan rute per-oral dengan nilai
DDD/100 pasien-hari sebesar 52,860 DDD/100 pasien-hari. Nilai
DDD/100 pasien-hari terbanyak kedua yaitu Ceftriaxon sebesar
42,412 DDD/100 pasien-hari, kemudian nilai DDD/100 pasien-hari
terbanyak kegita yaitu Azitromicin peroral sebesar 8,582 DDD/100
pasien-hari. Sedangkan nilai DDD/100 pasien-hari antibiotik lain
yang digunakan vyaitu Levofloxacin intravena (6,529),
Levofloxacin peroral (3,731), Cefixime (2,985), Cefotaxime
(2,798), Ciprofloxacin (1,243), dan antibiotik yang paling jarang
digunakan yaitu Metronidazole (1,119). Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (17) di RSUP Prof. Dr. R. D.
Kandou Manado dengan nilai DDD/100 pasien-hari terbanyak yaitu
Azitromicin (44,54), Ceftriaxone (29,06) terbanyak kedua, dan
terbanyak ketiga Levofloxacin (15,6).

Antibiotik Azitromicin paling banyak digunakan dengan nilai
sebesar 52,860 DDD/100 pasien-hari yang diartikan bahwa dalam
100 pasien setiap harinya terdapat 52 pasien yang mendapatkan 1
DDD Azitromicin. Jika dibandingkan dengan standar yang
digunakan WHO sebesar 0,5 gram maka penggunaan Azitromicin
sudah melebihi batas penggunaan antibiotik yang telah ditetapkan
WHO. Azitromicin merupakan antibiotik golongan makrolida,
azitromicin dapat menekan sintesis protein dan dapat mengurangi
peradangan akibat virus. Azitromicin adalah salah satu antibiotik
yang aman dan efektif untuk digunakan pengobatan Covid-19
ringan dan sedang (18). Penggunaan azitromicin sudah sesuai
dengan pedoman Tatalaksana Covid-19 Edisi 3, pedoman
Tatalaksana Pneumonia Pada Dewasa dan Panduan Penggunaan
Antibiotik (PPAB) RSUD Dr. R. Goeteng Taroenadibrata.

Ceftriaxon adalah antibiotik golongan cefalosporin generasi 3,
memiliki spectrum luas. Ceftriaxone paling banyak digunakan
kedua setelah azitromicin dengan nilai 42,412 DDD/100 pasien-
hari artinya dari 100 pasien setiap harinya terdapat 42 pasien yang
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menggunakan 1 DDD ceftriaxon. Standar pada WHO yaitu 2 gram,
maka penggunaan ceftriaxone sudah melebihi standar penggunaan
antibiotik yang ditetapkan WHO. Pada pedoman Tatalaksana
Pneumonia Pada Dewasa penggunaan antibiotik ceftriaxone untuk
pneumonia komunitas ditetapkan dosis per harinya 1-2 gram. Pada
Panduan Penggunaan Antibiotik menyebutkan bahwa penggunaan
antibiotik ceftriaxone digunakan untuk Pneumonia Komunitas
ditetapkan dosis yang sama dengan Tatalaksana Pneumonia pada
Dewasa 2023.

Levofloxacin adalah antibiotik golongan fluoroquinolone yang
dapat menghambat sintesis DNA bakteri juga memiliki aktivitas
tertinggi terhadap bakteri gram positif dan gram negatif.
Levofloxacin pada penelitian ini terdapat dua rute yaitu intravena
dan peroral dengan nilai 6,529 dan 3,731 DDD/100 pasien-hari
artinya dari 100 pasien setiap harinya terdapat 6 pasien untuk
penggunaan intrvena dan 3 pasien untuk penggunaan peroral yang
menggunakan 1 DDD levofloxacin. Standar WHO untuk
levofloxacin secara intravena maupun peroral standarnya sama
yaitu 0,5 gram maka penggunaan levofloxacin melebihi batas
standar yang ditetapkan WHO. Pada pedoman Tatalaksan Covid-
19 Edisi 3 menetapkan dosis harian untuk levofloxacin secara
intravena maupun peroral adalah 750 mg.

Cefixime merupakan salah satu antibiotik golongan
sefalosporin generasi ketiga yang diberikan menggunakan rute
peroral. Pada penelitian yang dilakukan oleh (19) cefixime
merupakan obat pengganti ceftriaxone untuk penggunaan peroral.
Cefixime termasuk terbanyak ke-empat setelah levofloxacin
dengan nilai 2,985 DDD/100 pasien-hari artinya dari 100 pasien
terdapat 2 pasien yang menggunakan 1 DDD cefixime. Standar
WHO untuk cefixime sebesar 0,4 gram maka penggunaan cefixime
melebihi batas standar yang ditetapkan oleh WHO.

Cefotaxim merupakan antibiotik golongan sefalosporin
generasi ketiga yang memiliki spectrum luas. Cefotaxim
menempati urutan terbanyak ke-5 dengan nilai 2,798 DDD/100
pasien-hari artinya dari 100 pasien terdapat 2 pasien yang
menggunakan 1 DDD cefotaxim. Standar WHO cefotaxim sebesar
4 gram maka penggunaan cefotaxim sesuai dengan batas standar
penggunaan antibiotik cefotaxim yang ditetapkan oleh WHO.

Ciprofloxacin merupakan antibiotik golongan quinolone yang
memiliki efek antibakteri dengan spectrum luas. Ciprofloxacin
terbanyak ke-6 setelah cefotaxim dengan nilai 1,243 DDD/100
pasien-hari artinya dari 100 pasien terdapat 1 pasien yang
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menggunakan 1 DDD ciprofloxacin. Standar yang ditetapkan WHO
ciprofloxacin yaitu 0,8 gram artinya pengguanaan antibiotik
ciprofloxacin masih melebihi batas standar yang ditetapkan WHO.

Metronidazole merupakan antibiotik golongan nitromidazole,
antibiotik ini paling jarang digunakan pada penelitian ini dengan
nilai 1,119 DDD/100 pasien-hari artinya dari 100 pasien perharinya
terdapat 1 pasien yang menggunakan 1 DDD metronidazole.
Standar yang ditetapkan WHO untuk metronidazole yaitu 1,5 gram
maka penggunaan antibiotik metronidazole sudah sesuai dengan
standar penggunaan antibiotik yang ditetapkan WHO.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, antibiotik yang
masih melebihi batas standar WHO yaitu azitromicin, ceftriaxone,
levofloxacin, cefixim, dan ciprofloxacin. Hal tersebut dikarenakan
Nilai DDD tidak sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh
WHO. Sedangkan nilai DDD yang sudah sesuai dengan standar
WHO vyaitu cefotaxime dan metronidazole karena tidak melebihi
standar yang telah ditetapkan oleh WHO. Tingginya penggunaan
antibiotik dapat meningkatkan risiko terjadinya resistensi
antibiotik. Oleh karena itu, dokter harus lebih selektif dan
mempertimbangkan dalam peresepan antibiotik antara lain
disesuaikan dengan memperhatikan kondisi klinis, infeksi dan
faktor resiko yang ada pada pasien (20).

SIMPULAN

Hasil dari evaluasi penggunaan antibiotik pada pasien Covid-
19 dengan pneumonia Covid-19 di RSUD Dr. R. Goeteng
Taroenadibrata secara kuantitatif dengan menggunakan metode
ATC/DDD terdapat antibiotik yang masih melebihi batas standar
WHO yaitu Azitromicin intravena (52,860 DDD/100 pasien-hari),
Ceftriaxone (42,412 DDD/100 pasien-hari), Azitromicin peroral
(8,582 DDD/100 pasien-hari), levofloxacin (6,529 DDD/100
pasien-hari), cefixime (2,985 DDD/100 pasien-hari), dan
ciprofloxacin (1,243 DDD/100 pasien-hari). Antibiotik yang nilai
DDD yang sudah sesuai dengan standar WHO yaitu cefotaxime
(2,798 DDD/100 pasien-hari) dan metronidazole (1,119 DDD/100
pasien-hari). Penggunaan antibotik yang tinggi dapat meningkatkan
risiko terjadinya resistensi antibiotik.
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